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ABSTRAK 

Lip balm merupakan sediaan pelembab bibir untuk melindungi bibir. Buah bit (Beta vulgaris 
L) berfungsi sebagai antioksidan dan memiliki pontensi sebagai radikal bebas.Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis stabilitas fisik lip balm dan penentuan nilai SPF dari ekstrak buah bit. Penelitian 
ini dibuat lip balm dengan 3 formula ekstrak buah bit konsentrasi yang berbeda yaitu F1(5%), 
F2(10%), F3(15%). Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Metode ekstraksi menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Sediaan lip balm dilakukan uji mutu fisik meliputi uji 
organoleptik, uji homogenitas , Uji pH dan selanjutnya dilakukan penentuan nilai SPF dengan metode 
in vitro menggunakan spektrofotometri UV-VIS. Data uji pH dan nilai SPF dianalisis menggunakan 
metode Kruskal Wallis untuk melihat pengaruh konsentrasi ekstrak. Berdasarkan uji Kruskal Wallis 
didapatkan hasil bahwa konsentrasi ekstrak buah bit berpengaruh terhadapat uji mutu fisik dan 
penentuan nilai SPF sediaan lip balm. Hasil uji organoleptik ke-3 formula memenuhi kriteria. Uji 
homogenitas ke-3 formula homogen. Uji pH ketiga formula memiliki rentang stabil pH-5 memenuhi 
syarat. Nilai SPF F1(5%) 1,47 F2(10%) 2,80 F3(15%) 2,96 formula F2 dan F3 memenuhi syarat SPF 
2-4(Minimal). Ketiga formula memenuhi spesifikasi dan stabil uji mutu fisik pada masa simpan 14 
hari. Perbedaan konsentrasi dapat mempengaruhi hasil nilai SPF, nilai spf tertinggi pada konsentrasi 
15%. Ketiga formula dapat diketahui uji mutu fisik yaitu organoleptik, homogenitas, dan pH. 
Kata kunci: Buah Bit; Uji Mutu Fisik; SPF; Lip Balm; Beta Vulgaris 
 

ABSTRACT 
Lip balm is a lip moisturizer preparation to protect the lips. Beetroot (Beta vulgaris L) 

functions as an antioxidant and has the potential as a free radical. The purpose of this study was to 
analyze the physical stability of lip balm and determine the SPF value of beetroot extract. This study 
made lip balm with 3 different concentration beetroot extract formulas, namely F1 (5%), F2 (10%), 
F3 (15%). This type of research is experimental. The extraction method uses the maceration method 
with 70% ethanol solvent. The lip balm preparation was subjected to physical quality tests including 
organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests and then the SPF value was determined using the in 
vitro method using UV-VIS spectrophotometry. The pH test data and SPF values were analyzed using 
the Kruskal Wallis method to see the effect of extract concentration. Based on the Kruskal Wallis test, 
the results showed that the concentration of beetroot extract affected the physical quality test and 
determination of the SPF value of the lip balm preparation. The results of the organoleptic test of the 
3 formulas met the criteria. The homogeneity test of the 3 formulas was homogeneous. The pH test 
of the three formulas had a stable range of pH-5 meeting the requirements. SPF value F1(5%) 1.47 
F2(10%) 2.80 F3(15%) 2.96 formula F2 and F3 meet the requirements of SPF 2-4 (Minimum). All 
three formulas meet the specifications and are stable in physical quality tests during a 14-day shelf 
life. Differences in concentration can affect the results of the SPF value, the highest SPF value at a 
concentration of 15%. All three formulas can be identified by physical quality tests, namely 
organoleptic, homogeneity, and pH. 
Keywords: Beetroot; Physical Quality Test; SPF; Lip Balm; Beta Vulgaris 
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PENDAHULUAN  
Lip balm merupakan sediaan pelembab bibir yang dapat digunakan untuk melindungi bibir 

dan merawat bibir agar tetap sehat dan menjaga kelembaban bibir. Lip balm mempunyai kandungan 
zat pelembab untuk bibir (Ro’ika et al., 2020). Formulasi yang diterapkan pada Lip balm untuk 
mencegah pengeringan dan melindungi bibir dari berbagai faktor yang merugikan (Ro’ika et al., 
2020).  

Sinar matahari memancarkan sinar ultraviolet (UV) yang sampai di permukaan bumi. Paparan 
sinar matahari dapat memberikan efek baik dan buruk bagi manusia. Radiasi sinar matahari terdiri 
dari enam macam panjang gelombang yaitu sinar infra merah, sinar tampak hingga sinar ultraviolet. 
Jenis sinar ultraviolet dibagi menjadi tiga jenis yaitu UV A (320-400nm), UV B (290-320), UV C (200-
290 nm) (Colipa, 2006). 

Kulit bibir memerlukan antioksidan untuk melindungi dari paparan polusi dan sinar matahari 
yang menyebabkan radikal bebas. Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat radikal 
bebas sehingga dapat mencegah penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas seperti kanker, dan 
mencegah kulit bibir menjadi hitam (Ro’ika et al., 2020). Antioksidan dapat diproduksi secara sintetis 
dan alami, antioksidan sintetik memiliki efek toksik dibandingkan dengan antioksidan alami 
(Shirmila et al., 2013). Efek yang ditimbulkan dari antioksidan sintetik seperti alergi, asma, sakit 
kepala, kemerahan, urtikaria (Race, 2009). 

Antioksidan alami juga terdapat pada umbi bit, diantaranya Flavonoid (350-2760 mg/kg), 
Betasianin 75 %-95 %. Betaxantin yang dominan di dalam bit merah yaitu Vulgaxantin I, sekitar 95 
%. riboflavin, niasin flavones, luteolin, dan flavonol quercetin. Flavonoid memiliki potensi sebagai 
penangkal radikal bebas karena adanya gugus kromofor yang umumnya memberikan warna kuning 
pada tanaman. Gugus kromofor tersebut merupakan sistem aromatik terkonjugasi yang 
menyebabkan kemampuan untuk menyerap kuat pada kisaran panjang gelombang sinar UV baik 
pada UVA maupun UVB (Auliani et al., 2020). 

Menurut Stephanie Mutiara Novatama et al., Tahun 2016 tentang identifikasi Betasianin dan 
uji antioksidan ekstrak buah bit merah (Beta vulgaris L.). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
dalam ekstrak etanol buah bit merah (Beta vulgaris L.) terdapat senyawa betasianin yang berpotensi 
sebagai antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 79,73. (Stephanie et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan melakukan Uji Mutu Fisik yang terdiri dari Uji Organoleptik untuk pengamatan bau, warna 
dari sediaan,uji yang kedua Uji Homogenitas untuk mengetahui bahan-bahan yang digunakan 
tercampur merata, untuk yang ketiga yaitu Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman 
pada sediaan dan memastikan sediaan tidak mengiritasi bibir (Desnita et al., 2022). Lalu dilanjutkan 
Penentuan Nilai SPF Lip balm dari Ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.) sebagai Sediaan Tabir Surya 
pada Bibir. 

 
METODE  

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui uji mutu fisik dan 
penentuan nilai SPF sediaan Lip balm buah bit (Beta vulgaris L.).  Buah Bit (Beta vulgaris L.) yang 
digunakan berasal dari Populasi di desa Kopeng, Kab semarang yaitu perkebunan Beetroot. 
Sedangkan sampel berupa simplisia buah bit yang telah mengalami proses pengeringan terhadap 
sinar matahari secara tidak langsung dengan ditutupi kain hitam dan dihaluskan menggunakan 
blander. 

Detail teknik pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan Teknik Purposive 
sampling pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti.  Penentuan 
kriteria secara inklusi adalah ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat 
diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2018).  

Alat yang digunakan pada penelitian sediaan Lip balm ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) yaitu: 
Timbangan analitik, gelas ukur, Beaker glass dan 500, Batang pengaduk, Sendok tanduk, Corong kaca, 
Kaca arloji, Wadah pot lip balm, Mortar dan stamper, Cawan porselin, Kain flannel, Pipet tetes, pH 
indikator universal, Kaca objek, Deck glass, Hotplate, Alumunium foil, Waterbath, Sundip plastik, 
Sundip logam. 
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian sediaan Lip balm ekstrak buah bit (Beta 
vulgaris L.) yaitu: Ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.), Etanol 70%, Cera flava, Lanolin, Gliserin, 
Nipagin, Parafin Cair, Oleum cacao.  

Pengukuran nilai SPF dilakukan mengukur serapan masing-masing sampel dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan pembacaan serapan setiap 5 nm pada rentang 
panjang gelombang 290-320 nm, dengan menggunakan etanol sebagai blanko. Pengukuran 
dilakukan tiga kali replikasi pada masing-masing sampel. Nilai SPF ditentukan menggunakan 
persamaan Mansur et al (1986).  

 

SPF = CF x ∑ 𝐸𝐸 (λ) x I320
290  
 

Keterangan: λ = absorbansi; CF = Faktor Koreksi (10); EE = Efisiensi eriternal; Ab = Serapan tabir 
surya; I = Spektrum simulasi sinar surya 

Nilai EE x l adalah suatu konstanta. Nilainya dari Panjang gelombang 290-320 nm dan setiap 
selisih 5 nm telah ditentukan (Yulianti et al., 2015). 

Teknik analisis data dari penelitian ini ada 2 yaitu Analisis Univariat  untuk menjelaskan 
atau mendeskripsikan karakteristik dengan  uji organoleptik, homogenitas, pH. dan Analisis Bivariat 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya menggunakan progam SPSS metode Kruskal-Wallis 
untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan konsentrasi dalam uji mutu fisik dan penentuan nilai 
SPF. Formula yang digunakan pada penalitian ini tercantum pada Tabel I. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Uji Kadar Air  

Dari hasil uji kadar air pada simplisia buah bit yang dilakukan sebanyak 3 kali replikasi 
didapatkan rata-rata nilai sebesar 6,95% dimana kurang dari 10% dapat disimpulkan memenuhi 
syarat. Kadar air dari simplisia tersebut memenuhi syarat menurut Farmakope Herbal Indonesia 
yaitu tidak lebih dari 10% (Kemenkes RI, 2017). Uji kadar air dilakukan guna mengetahui besarnya 
senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Identifikasi kadar air dikarenakan kadar air simplisia 
adalah persentase banyaknya air yang terkandung dalam simplisia, dimana kadar air yang tinggi 
memungkinkan untuk terjadinya pertumbuhan jamur. Pertumbuhan jamur tersebut dapat membuat 
kualitas simplisia menjadi berkurang serta dapat mempengaruhi kandungan senyawa yang terdapat 
dalam simplisia (Azizah et al., 2021). 
 
Hasil Rendemen Ekstrak  

Hasil dari rendemen sebanyak 40,08% yang akan digunakan untuk membuat 3 formulasi 
sediaan lip balm dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 5%, 10%, 15%. 
 
Hasil Ekstraksi 

Proses ekstraksi serbuk Buah Bit (Beta vulgaris L.) dilakukan dengan metode maserasi selama 
5 hari menggunakan etanol 70%. Berat sampel yang digunakan adalah 250 gram serbuk Buah Bit 
dengan pelarut etanol 70% dengan jumlah 50 mL. Ekstrak yang dihasilkan disaring dan diuapkan 
dengan Vacum Rotary Evaporator, dihasilkan ekstrak kental sebanyak 100,2 gram. 
 
Uji Mutu fisik Lip Balm Ekstrak Buah Bit  

Uji mutu fisik krim dilakukan setelah pembuatan Lip Balm dari ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris 
L.) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, dari perbedaan konsentrasi dapat diketahui hasil 
kestabilan yang berbeda. Sediaan diuji fisik dengan melakukan pengamatan organoleptis, 
homogenitas, uji pH. 

 
Uji Organoleptik  

Berdasarkan Tabel V. Hasil pengamatan organoleptik terhadap tiga formula lip balm dari 
ekstrak buah bit pada hari ke-1, 7, dan 14 setelah pembuatan dapat dilihat pada Tabel. Warna, tekstur 
dan bau yang dihasilkan oleh ketiga formula tidak berbeda dan tidak berubah. Uji organoleptik dapat 
dijadikan parameter stabilitas sediaan lip balm dalam kategori fisik yang dalam masa penyimpanan 
suhu ruang sediaan tidak mangalamin perubahan atau tidak terkontaminasi merupakan salah satu  
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syarat stabilitas sediaan. Maka dapat dikatan bahwa uji organoleptik dapat digunakan dalam 
parameter stabilitas (Supartiningsih et al., 2021). 

 
Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui komponen pada lip balm tercampur merata dan 
tidak ada butiran-butiran kasar yang diakibatkan oleh bahan yang mudah memadat seperti 
lanolin,aleo cacao jika terlalu lama didiamkan pada saat pencampuran akan mengakibatkan adanya  

Tabel I. Formulasi Lip balm dari Ekstrak Buah Bit 
 

Bahan formula 
Jumlah (%) 

F1 F2 F3 
Ekstrak umbi bit 5 10 15 
Cera flava 5 5 5 
Lanolin 50 50 50 
Gliserin 2,5 2,5 2,5 
Nipagin 0,18 0,18 0,18 
Parafin cair 15 15 15 
Oleum cacao Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 
Tabel II. Hasil uji kadar air serbuk Buah Bit (Beta vulgaris L.) 
 

Berat Serbuk  12gr 
Replikasi  5,78 % 

Replikasi 2 6,75% 
Replikasi 3 6,95% 
Rata – Rata 6,93% 

 
Tabel III. Hasil Rendemen Ekstrak Buah Bit 
 

Berat Ekstrak yang Didapat 100,2gr 
Berat Simplisia yang Diekstraksi 250gr 

Hasil 40,08% 
 

Tabel IV. Hasil Uji Organoleptik pada Lip Balm dari ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.) 
 

Pemeriksaan 
Stabilitas 
Hari ke- 

F1 
5% ekstrak Buah 

Bit 

F2 
10% ekstrak 

Buah Bit 

F3 
15% ekstrak Buah 

Bit 
Warna 1 Kuning kecoklatan coklat merah kecoklatan 

7 Kuning kecoklatan coklat merah kecoklatan 
14 Kuning kecoklatan coklat merah kecoklatan 

Bau 1 Khas Ekstrak Khas Ekstrak Khas Ekstrak 
7 Khas Ekstrak Khas Ekstrak Khas Ekstrak 

14 Khas Ekstrak Khas Ekstrak Khas Ekstrak 
Tekstur 1 lembut lembut lembut 

7 lembut lembut lembut 
14 lembut lembut lembut 

 
Tabel V. Hasil Uji Homogenitas pada Lip Balm dari ekstrak Buah Bit  

 

Waktu 
F1 

5% ekstrak Buah Bit 
F2 

10% ekstrak Buah Bit 
F3 

15% ekstrak Buah Bit 
Hari ke-1 + + + 
Hari ke-7 + + + 

Hari ke-14 + + + 
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butiran kasar. Uji homogenitas pada lip balm dilakukan untuk melihat bahan bahan yang digunakan 
dalam pembuatan lip balm tercampur sempurna. Pada lip balm ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.) uji 
dilakukan dengan mengoleskan lip balm dipermukaan kaca objek dan ditutup dengan kaca objek. 
Hasil menunjukkan homogen pada setiap formula, pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi dan 
dilakukan pada hari ke-1, 7, dan 14.  

Hasil uji homogenitas dalam masa simpan 14 hari ketiga formula tidak mengalami perubahan, 
seperti terdapat gumpalan atau terdapat partikel kasar yang disebabkan karena terbentuknya 
koalesensi (Ardini et al., 2021). Suhu, udara dan Lama pengadukan atau pencampuran bahan dapat 
mempengaruhi stabilitas dalam uji homogenitas sediaan. Maka dari itu perubahan homogenitas 
dapat dijadikan parameter stabilitas karena tidak mengalami perubahan dalam masa simpan jika ada 
perubahan tidak dapat dijadikan acuan dalam stabilitas. 

 
Uji pH 

Berdasarkan Tabel VII hasil pengujian pH pada ketiga formula mulai hari ke 1 ,7 dan 14 nilai 
pH berkisaran 4 – 6. Hasil pengujian masuk dalam spesifikasi syarat uji pH. Perbedaan pH sediaan 
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.). Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.), maka pH sediaan lip balm semakin tinggi. Nilai pH lip 
balm yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan pH sediaan kosmetika yakni berada pada rentang 
pH fisiologi kulit bibir 4,5-6,5 (Desnita et al., 2022). Uji pH sediaan dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keasaman sediaan yang berpengaruh pada stabilitas bahan aktif dan juga keamanan sediaan 
saat digunakan. Maka dari jika sediaan lip balm memiliki pH yang terlalu asam akan menimbulkan 
iritasi pada kulit bibir, sedangkan jika pH terlalu basa maka dapat menyebabkan kulit bibir menjadi 
kering (Made et al., 2022). 

 

Tabel VI. Hasil Uji pH pada Lip Balm dari ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.) 
 

Waktu Formula Hasil Ph Rata-rata 
Hari ke-1 F1 5 

5 
5 

5 ± 0 

F2 6 
5 
5 

5,33 ± 0,57 

F3 6 
6 
6 

6 ± 0 

Hari ke-7 F1 5 
5 
4 

4,67 ± 0,57 

F2 6 
5 
5 

5,33 ± 0,57 

 F3 6 
5 
6 

5,67 ± 0,57 

Hari ke-14 F1 5 
4 
4 

4,33 ± 0,57 

F2 5 
5 
5 

5 ± 0 

F3 6 
5 
6 

5,67 ± 0,57 
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Uji Penentuan SPF Lip Balm dari ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.) 
Berdasarkan pada Tabel VII penentuan nilai SPF pada lip balm dilakukan secara in vitro 

dengan metode spektrofotometri UV-VIS sebanyak 3 replikasi dengan serapan panjang gelombang 
antara 290-320 nm. Kemudian nilai SPF dihitung menggunakan Microsoft Excel. Hasil perhitungan 
dengan menggunakan persamaan Tabel diatas menunjukkan nilai SPF untuk konsentrasi F1 
(5%)1,47; F2 (10%) 2,80; dan F1(15%) 2,96. Hal ini menunjukan bahwa semakin meningkatnya 
kadar ekstrak buah bit yang digunakan maka nilai SPF dari sediaan akan semakin meningkat, Ini 
dimungkinkan karena semakin banyak jumlah ekstrak yang digunakan maka senyawa betasianin 
yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas juga semakin meningkat jumlahnya (Wulandari et 
al., 2018). Kategori nilai SPF menurut wasiaatmadja yaitu, nilai SPF 2-4 tabir surya dikategorikan 
dengan efek minimal, 4-6 dikategorikan sedang, 6-8 dikategorikan ekstrak, 8-15 kategori maksimal 
dan lebih dari 15 dikategorikan ultra. Pada konsentrasi F1 nilai SPFnya kurang memenuhi syarat, 
kemungkinan nilai konsentrasi ekstrak yang terlalu sedikit sehingga hasil nilai SPF yang didapat 
terlalu kecil. Hasil nilai SPF lip balm ekstrak buah bit dengan konsentrasi 15% belum masuk dalam 
kategori nilai SPF yang pada umumnya,  karena Sebagian besar nilai lip balm memiliki SPF  rentang 
15 hingga 30 (Ambari et al., 2020).  
 

KESIMPULAN  
Ketiga Formula Sedian Lip balm memenuhi spesifikasi uji stabil mutu fisik pada masa simpan 

14 hari meliputi uji organoleptiknya, uji pH, dan uji homogenitas. Perbedaan konsentrasi dapat 
mempengaruhi hasil penentuan nilai SPF, semakin besar jumlah kadar ekstrak yang ditambahkan, 
maka nilai SPFnya semakin tinggi. Nilai SPF tertinggi di dapat pada formula 3 dengan kadar yang 
digunakan dalam sediaan sebanyak 15% dan menunjukan nilai SPF 2,96 masuk dalam kategori SPF 
Minimal. Ketiga sediaan Formula dapat diketahui karakterisik fisiknya yaitu Uji Organoleptiknya 
memenuhi syarat yaitu tidak ada perubahan warna; bau dan tekstur, Uji pH Memenuhi syarat yaitu 
dengan rentang pH 5. 
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